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Abstract

This research is about the memorizer's perception of the blessings of the Qur'an
(a case study of IQT IAIN Kendari students). Which aims to: (1) to know the
nature of blessings according to scholars. (2) to find out how the memorizers
perceive the blessings of the Qur'an. (3) to find out how the impact that shows the
blessing of the Qur'an. This research is a qualitative research with descriptive
type. Data collection techniques used are observation, interviews with 10 IQT
student memorizers, and documentation. The technical analysis of the data used
is data reduction, data presentation, drawing conclusions. Checking the validity
of the data used is triangulation. The results of the study show that: first, Blessing
is something that has a lot of goodness, benefits both in this world and the
hereafter, enjoyment, which is permanent and always increases and has no limits,
provides guidance, safety and victory and is diverse and continuous. Second, the
perception of IQT students memorizing the blessings of the Qur'an is the amount
of goodness in the form of the ease that is felt, as well as the benefits and pleasures
given by Allah both directly and through intermediaries. Third, the perceived
impact is in the form of being elevated both for oneself and for one's parents, being
respected by others, meeting great people, being facilitated in the economy,
calming the soul.

Keywords: Student Perception. Blessings of the Qur'an

Abstrak

Penelitian ini tentang persepsi penghafal terhadap keberkahan al-Qur’an (studi
kasus terhadap mahasiswa IQT IAIN Kendari). Yang bertujuan untuk: (1) untuk
mengetahui hakikat berkah menurut ulama. (2) untuk mengetahui bagaimana
persepsi penghafal terhadap keberkahan al-Qur’an. (3) untuk mengetahui
bagaimana manfaat yang menunjukkan keberkahan al-Qur’an. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan observasi, wawancara yang mana peneliti
mewawancara 10 mahasiswa IQT penghafal al-Qur’an, dan dokumentasi. Adapun
teknis analisis data yang di gunakan adalah reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan. Penegcekan keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama Berkah adalah sesuatu
yang memiliki kebaikan yang banyak, manfaat baik di dunia maupun akhirat,
kenikmatan, yang bersifat tetap dan selalu bertambah dan tidak memilki batasan,
memberikan petunjuk, keselamatan dan kemenangan dan beraneka ragam serta
bersinambung. kedua Persepsi penghafal mahasiswa IQT terhadap keberkahan al-
Qur’an adalah dimudahkan segala sesuatunnya, bertambah kebaikan, ilmu yang
bermanfaat, hubungan guru dan murid, hati menjadi tenang dan pengingat, dan al-
Qur’an adalah keberkahan. ketiga Manfaat dari keberkahan al-Qur’an yang
dirasakan berupa meninggikan derajat, banyaknya kebaikan, ketenangan jiwa dan
bermanfaat di masyarakat.
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Kata Kunci : Persepsi Mahasiswa, Keberkahan al-Qur’an
A. Pendahuluan

Menghafal al-Qur’an merupakan tugas paling mulia yang bisa dilakukan
seorang muslim. Orang yang menghafal al-Qur’an akan senantiasa membaca hafalan
al-Qur’annya hingga hafalannya tertanam kuat, dan mengulang-ulang hafalannya
setiap hari agar tidak lupa. Menghafal al-Qur’an merupakan sebuah mukjizat.
Meskipun al-Qur’an halamannya tebal, surahnya banyak, serta surahnya serupa satu
dengan yang lainnya (Khaoro, 2020 h. 1). Sebagaimana dalam QS. fatir ayat 32 Allah
berfirman:

I il 5h QD o 3y
Terjemahnya:

Kemudian, kitab suci itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilih di
antara hamba-hamba kami. Lalu, di antara mereka ada yang menzalimi diri
sendiri, ada yang pertengahan, dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan dengan izin Allah. Itulah (dianugerahkannya kitab suci adalah)
karunia yang besar (kemenag, 2019. h. 438).

Penghafal al-Qur’an termasuk orang-orang yang telah dipilih oleh Allah
sepanjang sejarah kehidupan manusia untuk menjaga kemurnian al-Qur’an. Allah pun
memberikan jaminan kemudahan bagi orang yang menghafalkan al-Qur’an (Wahid,
2021. h. 132). Sebagaimana di jelaskan dalam al-Qur’an QS. al-Qamar/54:22

8% Ba b A3 o0 650 5
Terjemahnya:

Sungguh, kami benar-benar telah memudahkan al-Qur’an sebagai pelajaran.
Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (kemenag, 2019. h. 526).

Dan fakta yang terjadi pada masa sekarang ialah bahwa penghafal al-Qur’an
lebih terfokus dengan banyaknya hafalan dan lupa untuk memahami dan
mentadabburinya ayat yang dihafal, sehingga hafalan tersebut tidak membawa manfaat
untuk dirinya (wahid. 2021. H). Hal ini serupa dengan yang peneliti melihat dilapangan
bagaimana seorang penghafal al-Qur’an ketika sudah menjadi mahasiswa berbaur
dengan lawan jenis seperti boncengan dengan lawan jenis, ngumpul bareng dan
menceritakan seseorang yang tidak ada di tempat kemudian tak jarang ada yang
memiliki hubungan yang belum halal dan tidak menunjukkan perilaku seperti layaknya
seorang penghafal yang mana ia mengetahui dan memahami bagaimana batasan
seseorang dalam bergaul dengan lawan jenis, seakan apakah hafalannya tidak memiliki
keberkahan sehingga apa yang ia hafal tidak bermanfaat bagi dirinya karena tidak
membawanya kepada kebaikan.

Saat ini orang-orang berlomba-lomba untuk menghafalkan al-Qur’an, akan
tetapi mengabaikan bagaimana sejatinya dirinya harus bersikap sebagai seorang
penghafal al-Qur’an, apakah hafalannya sudah mempengaruhi dan membawa
perubahan yang lebih baik dalam hidupnya ataukah hanya sebatas hafalan yang ada di
otak saja (wahid. 2021. H.).
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Sebagaimana dalam QS. al—Hujura_lt ayat 11 Allah berfirman:

U\Gucchuwchu\z’ja@_\a\‘)n\y}&u\ eﬁweﬁHY\y\wﬂ\L@;\b
s g el
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yvang diolok-olokkan itu) lebih baik dari
pada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-
olok itu) lebih baik dari pada (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat,
mereka itulah orang-orang zalim (kemenag. 2019. h. 516).

Ayat tersebut jelas melarang untuk tidak mengolok-olok orang lain dengan
ucapan dan juga perbuatan. Penghafal al-Qur’an sudah tentu mengetahui perihal
larangan tersebut. Namun malah terkadang mereka justru suka mengolok-olok orang
lain. Hal ini menunjukkan bahwa ayat al-Qur’an yang dihafalnya tidak membimbinya
untuk berperlaku baik. Apabila ia menghatal al-Qur’an hanya sekedar menghafal tapi
tidak sampai memahami dan mentadabburi makna dari ayatnya. Bagi penghafal al-
Qur’an, menjiwai makna dari pesan yang terkandung dalam al-Qur’an adalah suatu
keharusan, agar tidak hanya hafal akan tetapi juga dapat terimplementasikan dalam
perilakunya (wahid. 2021).

Melihat fenomena para penghafal al-Qur’an di masa sekarang sebagaimana
yang telah dijelaskan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut karena
perlu dipertanyakan mengapa demikian apakah hafalannya tidak memiliki keberkahan.
Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui persepsi mahasiswa penghafal al-Qur’an
tentang keberkahan al-Qur’an, seperti apakah keberkahan menurut para penghafal,
atau apakah memang tidak ada keterkaitan antara keberkahan al-Qur’an dengan sikap
keseharian mereka. Yang mana diketahui bahwa berkah merupakan sesutau yang goib
yang mana seseorang tidak bisa menyimpulkan begitu saja, apakah hafalanya tidak
memiliki keberkahan atau tidak, karena yang merasakannya dan bisa menjelasakannya
adalah orang itu sendiri.

Sebagaimana diketahui bahwa Berkah adalah sesuatu yang dicari oleh manusia
dalam segala bidang kehidupannya. Mayoritas umat islam mendefenisikan bahwa yang
namanya berkah adalah ziyadah fi al-khair (bertambahnya kebaikan) (Herlambang,
2019 . h. 1).

Berinteraksi dengan al-Qur’an yaitu dengan cara mengafalkan al-Qur’an. Satu
hal yang harus diyakini saat sedang menghafal al-Qur’an, bahwa al-Qur’an adalah kitab
yang penuh dengan keberkahan (sholeh. 2020, h. 1).

Dalam al-Qur’an Allah swt. berfirman dalam QS. Al-an’am/6:155:
Osaan o o8I 15805 8 a6 35l s 5 LS 15 5
Terjemahnya:

(al-Qur’an) ini adalah kitab yang kami turunkan lagi diberkahi. Maka, ikutilah
dan bertakwalah agar kamu dirahmati (kemenag, 2019. h. 149).
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Menurut Ruslan (2020) dalam jurnalnya yang berjudul “makna keberkahan al-
Qur’an (analisis terhadap QS. Sad/38:29)” menjelaskan bahwa al-Khalil mengatakan
berkah bermakna “bertambah dan tumbuh serta berkembang”. Dari makna tersebut
dapat dipahami bahwa berkah adalah sesuatu kebaikan yang akan tumbuh dan tetap
pada sesuatu. Penggunaan istilah berkah seringkali di temukan dalam al-Qur’an,
termasuk hubungannya kepada al-Qur’an. Dalam kaitannya dengan al-Qur’an,
keberkahan pada umumnya di sebut dengan term mubarak (h. 7).

Dan menariknya adalah keberkahan itu adalah sesuatu yang supranatural
(ghaib) yang sulit dilacak dan dikaji secara ilmiah (Halim. 2020) namun demikian,
persepsi tentang terminologi barakah yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan
para penghafal mahasiswa IQT, sangat mungkin bisa dikaji melalui pendekatan ilmiah
(h. 30).

Dalam observasi awal, peneliti telah menemukan beberapa jawaban dari
penghafal mahasiswa IQT terkait keberkahan al-Qur’an. Menurut persepsi mereka
tentang keberkahan al-Qur’an, salah satunya jawaban dari yang berinisial MT dimana
dia membagi keberkahan al-Qur’an menjadi dua yaitu keberkahan akhirat dan
keberkahan duniawi. Menurutnya jika bukan karena al-Qur’an maka ia bukan siapa-
siapa, jika bukan karena al-Qur’an ia akan terlantar, dan karena al-Qur’an Allah
menjamin hidupnya. Kemudian jawaban lain dari mahasiswa IQT yang berinisial IM
mengatakan bahwa keberkahan al-Qur’an sangat terasa dalam kehidupannya seperti
dimudahkan dalam penyusunan skripsi. Sedangkan menurut J keberkahan al-Qur’an itu
secara lahiriah selalu dibutuhkan oleh orang-orang seperti diminta untuk mengajar
privat mengaji jadi terasa sangat menguntungkan, ia merasakan nyaman tenang dan
jika ia tidak dekat dengan al-Qur’an ia merasa kosong, gelisah dan menurutnya dekat
dengan al-Qur’an saja itu sudah sebuah keberkahan.

Maka dari itu penulis ingin mengetahui persepsi penghafal al-Qur’an mahasiswa
IQT mengenai keberkahan al-Qur’an, apalagi mereka yang menghafal sambil kuliah,
apakah keberkahan masih di rasakan atau justru sudah tidak ada.

Hal inilah yang menjadi salah satu alasan peneliti tertarik untuk mengangkat
tema tentang “Persepsi Penghafal Terhadap Keberkahan al-Qur’an (Studi Kasus
Terhadap Penghafal Mahasiswa IQT IAIN Kendari)”, karena apakah mereka menghafal
Qur’an itu semata-mata mengharapkan dunia saja dikarenakan pengaruh keberkahan
al-Qur’an yang mereka rasakan lebih dibagian duniawi, seperti selalu dibutuhkan oleh
masyarakat, segala urusannya dimudahkan, mudah mendapatkan beasiswa di kampus,
dan apalagi ketika mereka mengikuti MTQ ataukah ada hal lain karena bisa saja berkah
menurut mahasiswa itu adalah uang. maka dari itu peneliti ingin meneliti hal tersebut.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan studi lapangan,
yang didalamnya membahas serta mengupas suatu kasus (studi kasus) di lapangan.
Dimana kasus yang akan dibahas memiliki hubungan erat dengan keberkahan al-
Qur’an.

Adapun pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan tafsir. Penulis akan mengkaji tentang persepsi penghafal terhadap
keberkahan al-Qur’an pada mahasiswa IQT IAIN Kendari selanjutnya melihat manfaat
yang dirasakan terhadap keberkahan al-Qur’an dan terakhir menganalisis persepsi ini
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dengan data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan ilmu tafsir. Penelitian ini
berlangsung pada tanggal 01 janusari sampai dengan 20 maret 2022. Penelitian ini
dilakukan di kampus IAIN Kendari, kecamatan baruga, kota kendari Sulawesi tenggara.

C. Hasil dan Pembahasan
C.1. Hakikat Berkah Menurut Ulama

Dalam al-Qur’an ada 32 ayat yang dalamnya di temukan kata berkah
sebagaimana yang di sebutkan sebelumnya Akan tetapi belum diberikan penjelasan di
setiap kata berahnya. Kemudian peneliti memberikan penjelasan pada setiap kata
dalam tafsir al-Munir sebagaimana yang tertera di bawah ini:

Kata Bentuk Keberkahan
AS la a. Adanya keberkahan karena turunya al-Qur’an merupakan
Jk

penyebab limpahan manfaat agama dan dunia (h. 203).

b. Minyak atau bahan bakar pelita tersebut adalah minyak zaitun
yang berasal dari pohon zaitun yang di berkahi dan banyak
manfaatnya (h. 529).

¢. Yang mengandung banyak kebaikan (h. 588).

a. Yang banyak kebaikannya dan melimpah kemanfaatannya (h.
85).

b. Tambahan dan kelapangan (h. 265).

c. Banyak kebaikan dan manfaat dalam agama dan dunia,
bersifat tetap dan tidak naskh, mencakup semua penyebab
hidayah yang lestari, keselamatan dan kemenangan (h. 379).

d. Yang banyak kebaikan, keberkahan dan kegunaannya, baik
duniawi maupun ukhrawi. Al-Qur’an memiliki banyak
kebaikan dan keberkahan mengandung penawar bagi orang
yang berpegang teguh kepadanya dan keselamatan bagi orang
yang mengikutinya (h. 179).

Yang diberkahi dan memiliki banyak kebaikan (h. 346).

Wk
b. Yang banyak  kebaikannya,  keberkahannya  dan
kemanfaatannya (h. 510).
c. Mengandung banyak kebaikan dan keberkahan (h. 322).

d. Yang banyak memberi manfaat kepada orang-orang dan
mengajarkan kebaikan kepada mereka (h. 363).

a. Luhur, besar serta banyaknya kebaikannya. Kalimat (<) ini
berasal dari kalimat (4S_4), yang artinya kebaikan yang
banyak. Maka dalam penurunan al-Qur’an banyak kebaikan
yang diberikan oleh Allah kepada para hambanya (h. 36).

b. Kebaikan tuhanmu begitu sangat banyak (h. 48).
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Maha agung. (Allah menyanjung dirinya dan mengagungkan
dirinya atas keindahan apa yang telah dia ciptakan di atas
langit) (h. 108).

Maha luhur Allah swt dalam kuasa dan hikmanya, lagi maha
suci (h. 309).

Maha agung dan suci atau kebaikannya dan kebaikannya
kepada makhluk banyak sekali (h. 478).

Mabha suci Allah (h. 261).

Maha agung dan maha tinggi dengan zatnya dari segala
sesuatu selain dirinya, banyak kebaikan dan pemberian
nikmatnya. Kata <l berasal dari 4,4 artinya tumbuh,
bertambah baik materiil atau non material (h. 34).

Maha luhur dan maha agung, terus bertambah berbagai
kebaikan dan keberkahanya (h. 193).

Maha suci Allah tuhan alam semesta dan sifat-sifat manusia
dan jin yang memiliki kekurangan, dna segala hal yang tidak
layak baginya seperti sekutu, anak dan pendamping (h. 369).

Tempat yang diberkahi oleh Allah untuk musa demi
mendengar firman Allah di tempat itu (h. 377).

Di berkahilah orang yang dalam cahaya (h. 249).

Memperbanyak kebaikannya dengan menciptakan berbagai
macam tumbuhan, hewan dan air (h. 399).

As el
e
db
S a.
b.
c.
d.

Barakah seperti hujan atau panas matahari untuk
menciptakan kesuburan di bumi (h. 43).

Penuh keberkahan atas kamu, kebaikan dan keberkahan atas
kamu, atau tambahan dalam keturunan kamu sehingga kamu
menjadi adam yang kedua (h. 346)

Kenikmatan-kenikmatan yang telah di tetapkan. Makna kata
<< di ambil kalimatdeall &5 yang artinya unta itu tetap dan
tinggal. Oleh karena itu kata yang digunakan untuk
menggunakan makna air yang berkumpul atau menggenang di
suatu tempat adalah 4<_dl (h. 113-114).

Berkah adalah berkembang dan bertambah. Di antara
keberkahan itu adalah bahwa seluruh nabi dan rasul
merupakan keturunan ibrahim dan sarah (h. 371).
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s a. Dengan mencurahkan air, menumbuhkan pohon, memberikan
> kesuburan dan kelapangan rezeki (h. 85).

b. Kami berkahi dengan air dan pepohonan, yaitu kota-kota

negeri sayaam yang menjadi lokasi tujuan mereka untuk

berniaga (h. 485).
Keberkahan agama dan dunia (h. 36).
d. Menuju negeri yang kami berkahi, yaitu negeri syam (h. 112).

e. Dariirak ke tanah palestina di sayaam yang Allah swt berkahi
dengan banyaknya sungai dan pepohonan atau karena
banyaknya nabi yang diutus di sana sehingga tersebar
sayaariatnya ke seluruh penjuru dunia (h. 101).

Dari penafsiran di atas dapat di lihat bahwa setiap bentuk kata berkah memiliki
makna yang berbeda seperti dalam bentuk 4834 yaitu mengandung banyak kebaikan
karena turunnya al-Qur’an merupakan penyebab limpahan manfaat agama dan dunia.
Kemudian bentuk kata &3i4 yaitu bermakna yang banyak kebaikannya, tambahan,
kelapangan, melimpah manfaatnya dalam agama dan dunia, bersifat tetap dan tidak
naskh, mencakup semua penyebab hidayah yang lestari, keselamatan bagi orang yang
mengikutinya, kemenangan, dan mengandung penawar bagi orang-orang yang
berpegang teguh kepadanya. Kemudian kata S)G4 sesuatu yang di berkahi yang
mengandung banyak kebaikan dan memberi manfaat kepada orang lain dan
mengajarkan kebaikan kepada mereka. sedangkan kata €355 lebih menunjukkan kepada
pengangungan Allah sang pemberi berkah, sumber berkah yaitu yang banyak kebaikan
dan pemberi nikmatnya. Dan kata & )3 orang-orang yang di berkahi yang dalam cahaya.
Kemudian kata &30 banyak kebaikan Allah swt berupa memberikan berbagai macam
tumbuhan, hewan dan air untuk kelangsungan hidup. Dan kata &8 3 yaitu kenikmatan
dan kebaikan yang diberikan Allah yang tetap. Dan kata X kesuburan dan kelapangan
rezeki dan tempat yang diberkahi yaitu negeri syam.

Adapun penjelasan di atas yang menafsirkan setiap kata dari 32 ayat dalam
tafsir al-Munir yang kemudian peneliti melihat hanya ada 4 ayat yang menjelaskan al-
Qur’an adalah kitab suci yang diberkahi yaitu terdapat pada surah al-An’am ayat 92
dan 155, surah sad ayat 29 dan surah al-Anbiya ayat 50. Kemudian peneliti hanya
mengambil satu ayat dari 4 ayat tersebut yaitu pada QS. al-An’am ayat 155 karena ayat
ini menunjukkan pengaruh al-Qur’an kepada seseorang yang dekat kepadanya. Maka
dari itu peneliti ingin melihat penjelasan ulama terhadap kata berkah pada ayat
tersebut.

(r5aa o5 a8IaT 1805 8 586 85a S5 LGS 1
Terjemahnya:

(al-Qur’an) ini adalah kitab yang kami turunkan lagi diberkahi. Maka, ikutilah
dan bertakwalah agar kamu dirahmati (kemenag. 2019. h. 149).

Dalam tafsir al-Tabari (2008) di jelaskan bahwa maksud ayat tentang firman
Allah swt, “Dan al-Qur’an itu adalah kitab yang kami turunkan yang diberkati,” adalah
al-Qur’an yang diturunkan Allah swt kepada Muhammad saw (h. 709). Sedangkan
dalam tafsir al-Qurtubi (2008) dijelaskan ayat di atas kata mubarakun maksudnya
adalah kebaikan yang banyak (h. 349).
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Kemudian di dalam tafsir al-Qur’an (2016) karangan syaikh abduraahman bin
nashir as-sa’di menjelaskan ayat al-an’am ayat 155 bahwa al-Qur’an yang agung dan
dzikir yang bijak. Di dalamnya terdapat kebaikan yang banyak dan ilmu yang
melimpah. Darinyalah seluruh ilmu bersumber dan darinyalah seluruh keberkahan
dikeluarkan. Tidak ada kebaikan kecuali ia (al-Qur’an) telah menyerukan dan
mendorong kepadanya. Tidak ada keburukan kecuali ia telah melarangnya,
memperingatkannya dan menjelaskan sebab-sebabnya yang menghindarkannya dari
melakukannya dan akibat buruknya (h. 564-565).

Dan ayat di atas dijelaskan dalam kitab tafsir al- munir (2016) bahwa al-Qur’an
adalah kitab yang agung, banyak kebaikan dan manfaat dalam agama dan dunia,
bersifat tetap dan tidak di-naskh, mencakup semua penyebab hidayah yang lestari,
keselamatan, dan kemenangan. Karena itu, ikutilah apa yang diajarkan oleh Allah
kepada kalian. Hindarilah neraka dan jangan mengingkari apa yang dilarang dan
dicegah olehnya supaya kalian mendapatkan rahmat Allah yang luas di dunia dan
akhirat. Di sini, ada dakwah yang jelas untuk mengikuti al-Qur’an dengan cara
merenungkan ayat-ayatnya dan mengamalkanya. Jadi ketika mendalami al-Qur’an dan
mengamalkan isi kandungan ayatnya maka Allah akan memberikan rahmatnya (h. 379).

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah (2011) Kata berkah bermakna
sesuatu yang mantap juga berarti kebajikan yang melimpah dan beraneka ragam serta
bersinambung. Kolam dinamai birkah karena air yang ditampung dalam kolam itu
menetap mantap dalamnya tidak tercecer kemana-mana.

Dalam tafsir al-Azhar (2003) karangan Buya Hamka kata berkah pada ayat di
atas dijelaskan bahwa al-Qur’an di beri berkat, yaitu membawa bahagia bagi manusia
yang suka berbuat kewajiban di dalam hidup ini. Berkat, artinya ialah mengandung
kesuburan, kemakmuran dan bertambah-tambah (h. 2275).

Setelah para ulama menafsirkan kata berkah pada QS. al-An’am ayat 155 maka
peneliti menemukan bahwa seperti yang dikatakan sebelumnya oleh Quraish Shihab
bahwa al-Qur’an adalah kitab yang sudah dasarnya ia diberkahi. Kemudian kata berkah
tersebut di jelasakan oleh para ulama dalam setiap tafsirnya pada ayat di atas yang
mana peneliti melihat bahwa kebanyakan kata berkah di artikan sebagai banyaknya
kebaikan, kemudian ilmu yang melimpah, dan berkah juga bersifat tetap, ia juga
mencakup semua penyebab hidayah, keselamatan dan kemenangan. Kemudian kata
berkah juga beraneka ragam serta bersinambung, ia selalu bertambah ini seperti yang
di katakan sebelumnya bahwa berkah tidak memiliki batasan, dan ia juga mengandung
kesuburan dan kemakmuran.

Makna berkah Kitab tafsir
al-Qur’an yang diturunkan Allah swt kepada al-Tabari
Muhammad saw
Kebaikan yang banyak al-Qurtubi
Kebaikan yang banyak dan ilmu yang bermanfaat Tafsir al-Qur’an
Banyak kebaikan dan manfaat dalam agama dan al-Munir

dunia, bersifat tetap dan tidak naskh, mencakup
semua penyebab hidayah yang lestari, keselamatan
dan kemenangan.
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Sesuatu yang mantap juga berarti kebajikan yang al-Misbah
melimpah dan beraneka ragam serta bersinambung

Mengandung  kesuburan, = kemakmuran  dan al-Azhar
bertambah-tambah

C.2. Persepsi Penghafal Terhadap Keberkahan Al-Qur’an

Setelah melakukan wawancara dengan mahasiswa IQT penghafal al-Qur’an
yang berjumlah 10, yang membahas tentang persepsi penghafal terhadap keberkahan
al-Qur’an. Dari berbagai jawaban yang didapatkan maka peneliti menemukan bahwa
persepsi mahasiswa IQT penghafal ala-Qur’an sebagai berikut:Menghafal adalah dasar
dari pembelajaran al-Qur’an

a) Segala sesuatunya dimudahkan

Keberkahan al-Qur’an yang dirasakan oleh mahasiswa IQT penghafal al-Qur’an
yaitu segala sesuatu nya dimudahkan, seperti ada saja keberuntungan yang didapatkan
berupa uang, bisa menjadi imam, dimudahkan dalam mendapatkan pekerjaan,
dimudahkan rezekinya, dimudahkan dalam perkuliahannya berupa nilai yang tinggi
meski kurang memperhatikan pelajaran, menemukan sesama teman penghafal hingga
termotivasi untuk selalu muraja’ah, Allah menjamin hidupnya dan keluarganya dijamin
masuk syurga.

b) Bertambah kebaikan

Imam al-Gazali yang mengartikan berkah sebagai ziyadatu al-khair yaitu
bertambahnya kebaikan. Dan ini sama dengan pernyataan penghafal mahasiswa IQT
yaitu LA yang mengatakan bahwa keberkahan al-Qur’an adalah bertambahnya
kebaikan. Orang yang dekat dengan al-Qur’an sudah pasti kecipratan berkah dari Allah,
kecipratan muliannya al-Qur’an. jadi keberkahan dengan bertambahnya kebaikan
didapatkan dengan cara dekat dengan al-Qur’an. Dan ini sama dengan penafsiran ulama
yang menafsirkan kata berkah dengan makna berkembang dan bertambah (QS. hud:73),
tambahan dan kelapangan (QS. al-An’am: 92), tumbuh bertambah baik materi maupun
non materi (QS. al-Mulk: 1), terus bertambah berbagai kebaikan dan keberkahannya.
Sebagaimana dalam QS. al-Zukhruf ayat 85:

Gsaa o all) 5 de e saie 5 L L a5 el sl e AT all @155
Terjemahnya:

Mahaberkah (Allah) yang memiliki kerjaan langit dan bumi serta apa yang ada
di antara keduanya. Di sisinyalah ilmu tentang hari kiamat dan hanya
kepadanyalah kamu dikembalikan (kemenag. 2019. h. 495).

Maka dari penjelasan diatas keberkahan al-Qur’an dengan bertambahnya
kebaikan yaitu bertambahnya kebaikan yang dirasakan pada dirinya ketika dekat
dengan al-Qur’an.

¢) Ilmuyang bermanfaat

Jadi keberkahan al-Qur’an adalah ilmu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
orang lain itulah yang namanya keberkahan seperti itulah penjelasan saudara JL. Hal
ini sama dengan tafsiran ulama pada QS. maryam ayat 31 yang ulama menafsirkan kata
berkah pada ayat tersebut yaitu yang banyak memberi manfaat kepada orang-orang dan
mengajarkan kebaikan kepada mereka. Kemudian dalam tafsiran kata berkah pada QS.
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al-An’am ayat 155 yang mana kata berkah ditafsirkan yaitu didalamnya terdapat
kebaikan dan ilmu yang bermanfaat.

d) Hubungan murid dan guru yaitu dengan dengan menghormati, memuliakan dan
mendoakan

Sebagaimana penjelasan sebelumnya yang dijelaskan oleh Quraish shihab
dalam tafsirnya al-misbah tentang berkah yaitu bahwa dalam meraih keberkahan di
perlukan upaya manusia untuk menyesuaikan diri dengan sebab-sebab yang
mengantarkan kepada wujudnya keberkahan itu. Seperti itulah maksud dari saudari YP
yang mengatakan bahwa keberkahan al-Qur’an adalah hubungan antara guru dan
murid. Seseorang dapat memperoleh keberkahan dari orang lain dengan cara
menghormati guru dan menjaga hubungan baik dengan guru.

e) Hati menjadi tenang dan menjadi pengingat

Perkataan saudara AM dan SR bahwa keberkahan al-Qur’an adalah membuat
persaan tenang dan membuat pikiran selalu positif untuk melakukan kebaikan. Dan
begitupun AM yang mengatakan keberkahan al-Qur’an adalah ketika merasah gelisah,
tertimpa musibah, ingin mengeluh langsung ingat seolah al-Qur’an mengingatkan
bahwa ada Allah yang selalu bersamamu. Hal ini sesuai dalam QS. al-Ra’d ayat 28 yang
berbunyi:

st G 0 83 T A0 83 o Cysabiy ) sl ol
Terjemahnya:

(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram (kemenag. 2019 h. 252).

Hal ini dapat dibuktikan dengan tenangnya hati ketika membaca al-Qur’an dan
ketika meninggalkanya mereka merasakan seperti ada yang hilang. Al-Qur’an dapat
memberikan kedamaian dan ketentraman hati.

f) Al-Qur’an adalah keberakahan

Salah satu keberkahan al-Qur’an adalah al-Qur’an itu sendiri. Seperti perkataan
saudara JN bahwa keberkahan al-Qur’an adalah dekat dengan al-Qur’an merupakan
suatu keberkahan. Hal ini sama dalam tafsir al-Tabari dalam menafsirkan kata berkah
pada QS. al-An’am ayat 155 yang mengatakan bahwa “dan al-Qur’an ini adalah kitab
yang kami turunkan yang diberkati,” adalah al-Qur’an yang diturunkan Allah swt
kepada nabi Muhammad.

Berikut di bawah ini, adalah tabel persepsi penghafal terhadap keberkahan al-
Qur’an:

Berkah Persepsi Penghatal Jumlah
Mahasiswa IQT

Segala sesuatunya dimudahkan 6 orang

Bertambah kebaikannya 1 orang

[lmu yang bermanfaat 1 orang

Hubungan guru dan murid 1 orang
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Al-Qur’an itulah keberkahan 2 orang
Hati tenang dan pengingat 2 orang

Sebagaimana penjelasan di atas, maka peneliti menemukan bahwa persepsi
penghafal mahasiswa IQT terhadap keberkahan al-Qur’an hampir semua sama dengan
apa yang dijelaskan ulama tafsir. Namun, ada sedikit perbedaan yaitu pada pendapat
wahbah az-zuhaili yang menyatakan berkah adalah mencakup semua penyebab hidayah
yang lestari. Sedangkan yang peneliti temukan di lapangan penghafal al-Qur’an ada
yang melakukan maksiat, yang mana secara langsung itu menunjukkan bahwa ia tidak
mendapatkan keberkahan pada hafalannya karena tidak mendapatkan petunjuk
sehingga ia masih melakukan dosa. Hal ini membuktikan bahwa kebeberkahan al-
Qur’an yang dirasakan penghafal mahasiswa IQT setelah wawancara ada yang masih
merasakan berkah ketika melakukan maksiat, ada juga yang merasa berkurang
berkahnya.

Adapun tabel di bawah ini menjelaskan beberapa mahasiswa ketika penghafal
al-Qur’an kemudian melakukan dosa/maksiat merasakan berkah dan juga merasakan
berkurangnya keberkahan.

Merasakan Merasakan Keterangan
tetapnya berkurangnya
keberkahan keberkahan

5 a. Karena kita adalah manusia biasa yang tidak
luput dari sebuah kesalahan

b. Karena kita masih bersama al-Qur’an, tidak
meninggalkannya meski kita melakukan
dosa dan kita bertaubat setelahnya.

c. Karena al-Qur’an sebagai pengingat ketika
melakukan dosa kemudian buru-buru
bertaubat.

d. Manusia kan punya salah dan dosa siapapun
itu baik penghafal atau bukan.

e. Karena keberkahan tidak digabungkan
dengan dosa ia beda bab. Dosa nanti
dipertanggung jawabkan di akhirat atau
dunia.

Perlahan terkikis

o e

Hilang
c. Tak merasakan keberkahan padan dirnya
d. Iajadi malas muraja’ah dan merasa malas

e. Keberkahan akan menjauh

Dari pemaparan tabel di atas membuktikan bahwa mahasiswa penghafal al-
Qur’an ketika melakukan dosa/maksiat secara eksklusif merasa berkurangnya
keberkahan. Beberapa mahasiswa juga masih ada yang merasakan berkahnya, karena
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al-Qur’an itu adalah berkah. Al-tabari mengatakan bahwa al-Qur’an adalah berkah.
Adapun berkah yang dimaksudkan adalah bertambahnya kebaikan. Akan tetapi seorang
penghafal al-Qur’an tidak merasakan bertambah kebaikannnya sebab melalukan
maksiat.

C.3. Manfaat Yang Menunjukkan Keberkahan Al-Qur’an

Al-Qur’an sangat memberikan manfaat positif, selain membaca setiap hurufnya
adalah pahala, al-Qur’an juga mampu menjawab segala persoalan dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya dalam kehidupan pribadi. Misalnya menjadi pengingat (zikir)
dan pendekat kepada Allah, akan memberikan kedamaian, ketentraman, ketengan hati,
dan ketenanhgan hidup dalam keseharian (sholeh, 2020. h. 51).

Dengan demikian berikut manfaat dari keberkahan al-Qur’an bagi para
penghafal al-Qur’an mahasiswa IQT TAIN Kendari:

a) Meninggikan derajat

Sekitar 3 orang Para mahasiswa penghafal al-Qur’an merasakan manfaat
kerberkahan al-Qur’an yaitu dengan di angkatnya derajatnya terutama kepada orang
tuanya yang sebelumya tidak dihormati, begitupun dirinya sendiri yang lebih di hargai
oleh yang berada di sekitarnya, ia juga merasa dihormati sebagai seorang penghafal
seperti diberi nilai yang bagus karena diketahui bahwa ia seorang penghafal, berhasil
tinggal di ma’had al-Jami’ah IAIN Kendari untuk terima setoran karena dianggap ia
memiliki hafalan, Sebagaimana dalam QS. al-Nisa ayat 174:

Uy 1558 &30 W55
Terjemahnya:

Dan telah kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (al-Qur’an)
(kemenag. 2019 h. 105).

Dan dalam QS. al-Mujadilah ayat 11:

\}ﬂ\dﬁm”ﬁ \@m\}mbudb.d\@\ A3 “eﬂdﬁ\_‘:\\}m\uﬂﬂ\.@q\b
‘).u;u}Lu_\Lm‘m\j«_aBJJ?M\\y)\u.\ﬂ\jes.m\ju\wﬂ\cm\cﬁf\j)mb

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, Apabila dikatakan kepadamu “berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. apabila dikatakan, “berdirilah,” (kamu)
berdirilah, Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan (kemenag. 2019 h. 543).

Kemudian dalam hadis Rasulullah yang di riwayatkan oleh imam Abu Daud,
yaitu:

us:d.\\su.au\_uusa_\}u\w@u‘;})&\m_gw\b)\;\c)&d\w}ﬂu.mm\\_uh
d&}u\}nUau;"du(,xu}ugm‘;mmdy)u\ al de Al dad o Ji
éﬁw&guﬂ\uﬁbﬁw\;jmwwa\ccjmuhﬂ\eybha\.ﬂ\qu&\‘Lﬁm
¢ 13 et il o0k

Artinya:

siapa yang membaca al-Qur’an dan mengamalkan isinya, ia akan mengenakan
mahkota kepada kedua orang tuanya pada hari kiamat, yang cahanya lebih baik
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dari pada mentari yang menerpa rumah-rumah dunia. Andaikan hal itu terhadi
pada kalian, bagaimana menurut kalian jika hal tersebut didapatkan oleh orang
yang mengamalkan al-Qur’an? (Sunan Abu Daud. no.1453. h. 460).

Namun Syaikh al-Bani mengatakan bahwa hadis di atas dhoif. Jadi ketika selalu
dekat dengan al-Qur’an dengan membacanya menghafalnya maka itu dapat dirasakan
kemanfataannya.

b) Banyaknya kebaikan

Sebagian besar merasakan manfaat dari keberkahan al-Qur’an sekitar 7 orang
yaitu mereka merasakan berupa bisa bertemu dengan dosen-dosen baik yang mana ia
merasa dihormati sebagai seorang penghafal dengan tetap diberikan nilai yang baik
meskipun kurang aktif di kelas dan memiliki teman yang selalu membantu dan
mendukung dan juga ada yang bisa lulus masuk bidikmisi yang awalnya hanya sebagai
cadangan dan sekarang menjadi penanggung jawab terima setoran anak-anak ma’had
al-Jami’ah TAIN Kendari.

Kemudian lebih dimudahkan terutama di bagian ekonomi seperti ketika
mengikuti lomba dan mendapatkan juara lalu mendapatkan uang. Baginya
mendapatkan uang merupakan manfaat dari hafalannya dan meskipun tidak
mendapatkan juara ia sudah bisa melihat kualiats hafalannya. Kemudian dimudahkan
dalam tugas kuliahnya dan dimudahkan rezekinya.

Dan ketika mengikuti MTQ meskipun tidak mendapatkan juara tapi ia bisa
menemukan teman baru dan pengalaman baru, dimudahkan mendapatkan pekerjaan,
dan dimudahkan dalam ilmu pengetahuan. Sebagaimana dalam QS. Muhammad ayat 7
Allah berfirman:

Sl oy 2 ol bl 15l ) ) sl il e
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya
dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu (kemenag. 2019. h. 507).

Allah sudah berjanji ketika kamu menolong agama Allah maka ia akan
membalasmu, dengan menghafalkan al-Qur’an dan mengamalkannya maka Allah pasti
akan menolongmu.

c) Ketenangan Jiwa

Ketika membaca al-Qur’an seseorang dapat merasakan kedamaian dalam
hatinya begitupun manfaat yang dirasakan suadara JN berupa merasakan ketenangan
jiwa, tidak perlu memikirkan hari esok seperti apa cukup dengan yakin terhadap apa
yang akan diberikan Allah dengan terus muraja’ah hafalan Dan lebih mudah di kenal
dengan orang. Kemudian bermanfaat sesama manusia yaitu dengan membuat kelompok
tahsin untuk teman-temannya.

d) Bermanfaat di Masyarakat

Salah satu manfaat yang dirasakan dari keberkahan al-Qur’an adalah ada yang
bisa membuat kelompok tahsin bersama teman kelasnya dan ada juga yang membuka
kelas tahsin yang awalnya hanya pada teman-teman dekatnya kemudian menjadi besar
sehingga menjadi sebuah organisasi tahsin.

Setelah beberapa penjelasan manfaat dari keberkahan al-Qur’an yang di rasakan
oleh penghafal mahsiswa IQT maka peneliti juga menemukan dari wawancara dengan
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para penghafal al-Qur’an bahwa ada beberapa hal yang menjadi penghalang keberkahan
sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa ada 7 point menurut penghafal mahasiswa

IQT.
1) Melanggar perintah allah
2) Kurang ibadah atau pendekatan diri kepada allah
3) Tidak bersyukur
4) Durhaka kepada orang tua
5) Tidak memuliakn guru
6) Tidak mengharagai orang lain
7) Sombong pada diri sendiri

Berikut ini adalah manfaat yang dirasakan oleh penghafal terhadap keberkahan
al-Qur’an dan jumlah yang merasakannya:

Manfaat Yang Dirasakan Jumlah
Meninggikan Derajat 3 orang
Banyaknya Kebaikan 10 orang
Ketenangan Jiwa 1 orang
Bermanfaat 2 orang

D. Penutup

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka kesimpulan dari persepsi penghafal
terhadap keberkahan al-Qur’an (studi kasus terhadap mahasiswa IQT TAIN Kendari)
sebagai berikut:

Berkah adalah sesuatu yang memiliki kebaikan yang banyak, manfaat baik di
dunia maupun akhirat, kenikmatan, yang bersifat tetap dan selalu bertambah dan tidak
memilki batasan, memberikan petunjuk, keselamatan dan kemenangan dan beraneka
ragam serta bersinambung. Persepsi penghafal mahasiswa IQT terhadap keberkahan al-
Qur’an adalah dimudahkan segala sesuatunya, bertambah kebaikan, ilmu yang
bermanfaat, hubungan guru dan murid, hati menjadi tenang dan pengingat dan al-
Qur’an adalah keberkahan. Manfaat dari keberkahan al-Qur’an yang dirasakan berupa
meninggikan derajatnya, banyaknya kebaikan, ketenangan jiwa dan bermanfaat.
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